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Risk assessment is an important process in identifying and managing potential 

health hazards that may affect individuals or populations. An effective risk 
assessment approach helps health professionals and researchers identify 

potential health hazards, evaluate exposure to those hazards, and develop 

appropriate management strategies. This study aims to discuss a risk 

assessment approach that can be used to identify and manage potential health 
hazards. The research method used is a comprehensive literature review of 

relevant research and publications in the field of health risk assessment. In 

this review of the literature, various methods and approaches used in health 

risk assessment will be described, including hazard analysis, exposure 
assessment, and risk characterization. In addition, the importance of 

involving multidisciplinary experts in the risk assessment process will be 

highlighted. The results show that a comprehensive risk assessment approach 

involves identifying potential hazards, assessing exposure to hazards, and 
accurate risk characterization. This process requires accurate and reliable 

data, and involves experts from various disciplines, such as toxicology, 

epidemiology and environmental science. Application of appropriate methods 

of risk analysis and effective communication of health risks are also important 
factors in the management of potential health hazards. This research 

contributes to the understanding and application of the risk assessment 

approach in identifying and managing potential health hazards. By 

understanding the health risks associated with various factors, such as 
hazardous chemicals, radiation, and infectious diseases, effective steps can 

be taken to protect the health of individuals and the population as a whole. 

 

Katakunci: 

Risk Assessment Approach 

Health Hazard 

Exposure 

Risk Characterization 

Risk Management 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

Penulis Korespodensi: 

Astriningrum Titipangesti Kusumarini1 
Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja Universitas Airlangga 

astriningrum.titipangesti.kusumarini-2022@fkm.unair.ac.id
 

 

 
 

 

 

How Cite This Article:  

Kusumarini, A. T., Abdul Rohim Tualeka, & Tri Martiana. (2023). Mengukur Risiko Kesehatan 
dengan Pendekatan dan Penilaian Risiko untuk Mengidentifikasi serta Mengelola Potensi Bahaya 
Kesehatan. LANCAH: Jurnal Inovasi Dan Tren, 1(2), 239–245. 
https://doi.org/10.35870/ljit.v1i2.2166 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:astriningrum.titipangesti.kusumarini-2022@fkm.unair.ac.id


        e-ISSN: 3025-8189 ; p-ISSN: 3025-8197  

 LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren, Vol. 1, No. 2, November 2023: 239-245 

240 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Potensi bahaya kesehatan merupakan salah satu fokus utama dalam bidang kesehatan manusia, dan 

penting untuk melakukan identifikasi dan pengelolaan yang efektif terhadap bahaya-bahaya tersebut (Smith, 

2018). Pendekatan penilaian risiko menjadi alat yang sangat berharga dalam upaya ini, karena memungkinkan 

untuk mengidentifikasi potensi bahaya kesehatan, mengevaluasi risiko yang terkait, dan mengambil langkah-

langkah pengelolaan yang tepat (Suryani, 2020). 

Proses penilaian risiko ini melibatkan beberapa langkah, termasuk identifikasi bahaya, penilaian 

eksposur, dan karakterisasi risiko (Susanto & Pramono, 2019). Identifikasi bahaya kesehatan melibatkan 

pengumpulan informasi tentang sifat dan karakteristik bahaya yang ada, seperti toksisitas dan potensi patogenik 

(Wahyuni, 2017). Penilaian eksposur melibatkan evaluasi paparan manusia terhadap bahaya tersebut, baik 

melalui inhalasi, konsumsi makanan, atau kontak langsung (Setiawan et al., 2021).  

Dalam penilaian risiko, penting untuk memahami secara menyeluruh karakteristik risiko yang terkait 

dengan bahaya kesehatan yang diidentifikasi (Rahmawati & Indriani, 2022). Hal ini mencakup penilaian 

kemungkinan timbulnya efek merugikan serta tingkat keparahan efek tersebut terhadap kesehatan individu dan 

populasi (Harahap, 2019). Melalui karakterisasi risiko yang akurat, keputusan pengelolaan risiko yang efektif 

dapat diambil untuk melindungi kesehatan manusia (Kurniawan, 2020). 

Pengelolaan potensi bahaya kesehatan melibatkan tindakan pencegahan dan pengendalian eksposur 

(Siregar et al., 2021). Tindakan pencegahan mencakup penggunaan peralatan pelindung diri dan penggunaan 

bahan pengganti yang lebih aman (Nurwulan, 2018). Pengendalian eksposur melibatkan langkah-langkah 

teknis untuk mengurangi tingkat eksposur terhadap bahaya, seperti pengaturan tata letak yang meminimalkan 

kontak manusia dengan bahaya kesehatan (Nugroho & Wulandari, 2020). 

Dalam konteks Indonesia, penelitian dan peneliti telah aktif dalam bidang penilaian risiko untuk 

mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya kesehatan. Misalnya, penelitian oleh Susanto dan Pramono 

(2019) menggambarkan penerapan pendekatan penilaian risiko dalam mengidentifikasi dan mengelola bahaya 

kesehatan di industri makanan. Mereka menemukan bahwa penilaian risiko merupakan alat yang efektif dalam 

mengurangi risiko kesehatan terkait dengan bahaya di sektor makanan. 

Dalam penelitian lain, Suryani (2020) menyelidiki penilaian risiko untuk bahaya kesehatan terkait 

dengan polusi udara di kota-kota besar di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menyoroti pentingnya penilaian 

risiko dalam menginformasikan kebijakan dan tindakan yang diperlukan untuk melindungi kesehatan 

masyarakat. 

Dalam kesimpulan, pendekatan penilaian risiko merupakan metode yang penting dalam 

mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya kesehatan. Melalui identifikasi bahaya, penilaian eksposur, 

dan karakterisasi risiko, penilaian risiko kesehatan memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan 

keputusan dalam melindungi kesehatan manusia. Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti Indonesia juga 

menunjukkan kontribusi yang berharga dalam memahami dan mengaplikasikan pendekatan penilaian risiko 

dalam konteks lokal. 

 

 

2. METODE 

Dalam peninjauan literatur ini, berbagai pendekatan yang digunakan dalam penilaian risiko kesehatan 

akan dijelaskan. Beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam penilaian risiko kesehatan meliputi: 

1. Pendekatan Qualitative Comparative Risk Assessment (QCRA): 

Metode ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi dan membandingkan risiko 

kesehatan yang berbeda. QCRA melibatkan evaluasi berbagai faktor risiko dan dampaknya terhadap 

kesehatan manusia secara keseluruhan. Pendekatan ini membantu dalam mengklasifikasikan risiko 

kesehatan berdasarkan tingkat keparahan dan prevalensi. 

2. Pendekatan Quantitative Risk Assessment (QRA): 

QRA melibatkan penggunaan data kuantitatif untuk mengukur dan mengevaluasi risiko kesehatan. 

Pendekatan ini melibatkan analisis statistik, model matematika, dan penggunaan data eksperimental untuk 
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mengestimasi risiko kesehatan dengan lebih presisi. QRA sering digunakan dalam konteks industri, 

lingkungan, dan pangan. 

3. Pendekatan Comparative Risk Assessment (CRA): 

Pendekatan ini melibatkan perbandingan risiko kesehatan yang berbeda untuk mengidentifikasi prioritas 

penanganan dan intervensi. CRA membandingkan risiko kesehatan yang terkait dengan berbagai faktor, 

seperti polusi udara, pola makan yang buruk, atau paparan bahan kimia berbahaya. Pendekatan ini 

membantu dalam menentukan tindakan yang paling efektif untuk mengurangi risiko kesehatan. 

4. Pendekatan Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP): 

Metode ini digunakan terutama dalam industri pangan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya 

kesehatan yang mungkin terkait dengan produksi makanan. HACCP melibatkan identifikasi titik kritis 

dalam proses produksi makanan di mana bahaya kesehatan dapat terjadi, serta langkah-langkah kontrol 

yang harus diambil untuk mengurangi risiko. 

5. Pendekatan Lifecycle Assessment (LCA): 

Pendekatan ini melibatkan penilaian risiko kesehatan sepanjang siklus hidup suatu produk atau aktivitas. 

LCA mempertimbangkan semua tahap siklus hidup, mulai dari bahan baku, produksi, penggunaan, hingga 

pembuangan. Pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya kesehatan 

yang terkait dengan produk atau aktivitas tertentu. 

Pendekatan-pendekatan ini dapat digunakan secara individu atau dikombinasikan tergantung pada 

tujuan penilaian risiko kesehatan yang spesifik. Pemilihan pendekatan yang tepat tergantung pada kompleksitas 

risiko kesehatan yang dipelajari, ketersediaan data, dan sumber daya yang tersedia untuk penelitian. 

 

 

3.   HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan penilaian risiko yang komprehensif sangat penting 

dalam mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya kesehatan. Studi-studi yang dilakukan telah 

menunjukkan bahwa pendekatan ini Smelibatkan beberapa langkah utama. 

Pertama, identifikasi bahaya potensial menjadi tahap awal yang penting dalam penilaian risiko. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya mengidentifikasi berbagai bahaya yang mungkin terkait dengan kesehatan 

manusia, baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun lingkungan. Dengan mengidentifikasi bahaya ini, 

langkah-langkah selanjutnya dapat diambil untuk mengelola risiko yang mungkin timbul. 

Kemudian, penilaian eksposur terhadap bahaya juga merupakan langkah penting dalam pendekatan 

penilaian risiko. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran eksposur manusia terhadap bahaya kesehatan 

dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti pengambilan sampel udara, analisis konsumsi makanan, atau 

pemantauan tingkat paparan langsung. Data eksposur yang akurat dan terpercaya sangat penting untuk 

mengestimasi risiko kesehatan dengan tepat. 

Selanjutnya, karakterisasi risiko yang akurat juga menjadi fokus penting dalam penilaian risiko 

kesehatan. Penelitian ini menekankan pentingnya menggambarkan dengan jelas kemungkinan terjadinya efek 

merugikan akibat paparan bahaya dan tingkat keparahan efek tersebut terhadap kesehatan manusia. 

Karakterisasi risiko yang baik memberikan informasi yang penting untuk pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan risiko kesehatan. 

Selama proses penilaian risiko, penerapan metode analisis risiko yang tepat juga ditemukan penting. 

Studi ini mengidentifikasi beberapa metode yang digunakan dalam analisis risiko kesehatan, termasuk analisis 

probabilitas dan dampak, analisis jalur bahaya, atau analisis multi-kriteria. Pemilihan metode yang sesuai akan 

sangat bergantung pada konteks risiko kesehatan yang diteliti dan ketersediaan data. 

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif tentang risiko kesehatan 

kepada individu dan masyarakat. Informasi tentang risiko kesehatan harus disampaikan secara jelas, transparan, 

dan mudah dipahami agar individu dan masyarakat dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meminimalkan 

risiko kesehatan yang mungkin timbul. Pendekatan komunikasi risiko yang tepat harus mempertimbangkan 

konteks budaya dan sosial untuk memastikan pesan yang disampaikan relevan dan dapat diterima oleh target 

audiens. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan penilaian risiko yang 

komprehensif melibatkan identifikasi bahaya potensial, penilaian eksposur terhadap bahaya, dan karakterisasi 

risiko yang akurat. Penerapan metode analisis risiko yang tepat dan komunikasi yang efektif sangat penting 

dalam pengelolaan potensi bahaya kesehatan. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat 

dilakukan tindakan yang efektif untuk melindungi kesehatan individu dan populasi dari risiko yang mungkin 

timbul. 

 

Pembahasan  

Dalam pembahasan pendekatan penilaian risiko untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya 

kesehatan, beberapa aspek penting dapat diperhatikan. 

Pertama, pentingnya identifikasi bahaya potensial sebagai langkah awal dalam penilaian risiko 

kesehatan. Identifikasi ini melibatkan pengumpulan data dan informasi tentang berbagai faktor yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia, seperti bahan kimia berbahaya, paparan radiasi, atau kontaminasi 

lingkungan. Dengan mengidentifikasi bahaya-bahaya ini, langkah-langkah pengelolaan risiko dapat diambil 

untuk melindungi kesehatan individu dan populasi. 

Selanjutnya, penilaian eksposur terhadap bahaya menjadi langkah penting dalam mengevaluasi risiko 

kesehatan. Dalam penilaian ini, dilakukan evaluasi terhadap tingkat dan durasi paparan manusia terhadap 

bahaya kesehatan yang diidentifikasi sebelumnya. Data eksposur yang akurat dan terpercaya diperlukan untuk 

mengestimasi risiko dengan tepat. 

Karakterisasi risiko merupakan langkah selanjutnya yang melibatkan penilaian terhadap kemungkinan 

terjadinya efek merugikan akibat paparan bahaya dan tingkat keparahan efek tersebut terhadap kesehatan 

manusia. Dalam karakterisasi risiko, dilakukan analisis dan interpretasi data yang ada untuk menggambarkan 

dengan jelas tingkat risiko yang terkait dengan bahaya kesehatan yang diidentifikasi. 

Penerapan metode analisis risiko yang tepat menjadi faktor penting dalam pengelolaan potensi bahaya 

kesehatan. Metode-metode seperti analisis probabilitas dan dampak, analisis jalur bahaya, atau analisis multi-

kriteria dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko kesehatan yang mungkin timbul. 

Pemilihan metode yang sesuai akan tergantung pada konteks risiko kesehatan yang diteliti dan ketersediaan 

data yang relevan. 

Selain itu, pentingnya komunikasi yang efektif tentang risiko kesehatan kepada individu dan 

masyarakat juga ditekankan dalam pembahasan ini. Informasi tentang risiko kesehatan harus disampaikan 

dengan cara yang jelas, transparan, dan mudah dipahami agar individu dan masyarakat dapat memahami risiko 

yang ada dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melindungi kesehatan mereka. Pendekatan 

komunikasi risiko yang baik harus mempertimbangkan konteks budaya dan sosial agar pesan yang disampaikan 

dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, pendekatan penilaian risiko yang komprehensif melibatkan identifikasi bahaya 

potensial, penilaian eksposur terhadap bahaya, karakterisasi risiko, penerapan metode analisis risiko yang tepat, 

dan komunikasi yang efektif. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat dilakukan pengelolaan 

risiko kesehatan yang efektif untuk melindungi kesejahteraan individu dan populasi dari potensi bahaya 

kesehatan. 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan peninjauan literatur dan pembahasan yang dilakukan dalam artikel jurnal ini, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan penilaian risiko memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan mengelola 

potensi bahaya kesehatan. Beberapa temuan penting yang dapat diambil adalah: 

1. Pendekatan penilaian risiko yang komprehensif melibatkan langkah-langkah penting seperti identifikasi 

bahaya potensial, penilaian eksposur terhadap bahaya, dan karakterisasi risiko yang akurat. Proses ini 

memerlukan data yang akurat dan terpercaya serta melibatkan ahli dari berbagai disiplin ilmu, seperti 

toksikologi, epidemiologi, dan ilmu lingkungan. 

2. Penggunaan metode analisis risiko yang tepat menjadi faktor penting dalam pengelolaan potensi bahaya 

kesehatan. Berbagai metode, seperti analisis probabilitas dan dampak, analisis jalur bahaya, atau analisis 
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multi-kriteria, dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko kesehatan 

yang mungkin timbul. 

3. Komunikasi yang efektif tentang risiko kesehatan kepada individu dan masyarakat juga merupakan aspek 

penting dalam pendekatan penilaian risiko. Pesan yang disampaikan harus jelas, transparan, dan mudah 

dipahami agar individu dan masyarakat dapat memahami risiko yang ada dan mengambil tindakan yang 

tepat untuk melindungi kesehatan mereka. 

4. Pentingnya melibatkan ahli multidisiplin dalam proses penilaian risiko untuk mengumpulkan 

pengetahuan dan pengalaman yang beragam. Kolaborasi antara ahli toksikologi, epidemiologi, ilmu 

lingkungan, dan disiplin ilmu lainnya akan memperkuat pemahaman dan pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan potensi bahaya kesehatan. 
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